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Abstract:

This study aims to determine the effectiveness of the Teams Games Tournament (TGT) learning strategy
based on musical intelligence in improving students’ mastery of Arabic vocabulary. The research
employed a quantitative approach with a pre-experimental one group pretest-posttest design, involving
26 fifth-grade students of MIS Al-Hikmah Ngares Kidul in the 2024/2025 academic year, selected using
a saturated sampling technique. Data were collected through tests, observation, and teaching modules,
and analyzed using normality tests, paired sample t-tests, and N-Gain Score analysis. The results showed
a significant improvement in vocabulary mastery, with the average pretest score of 45.38 increasing to
80.35 in the posttest, a significance value of 0.000 (<0.05), and an average N-Gain of 0.6064 in the
medium category. Therefore, the TGT strategy based on musical intelligence is proven effective in
enhancing students’ Arabic vocabulary mastery while creating a more enjoyable, interactive, and
motivating learning atmosphere.
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Abstrak:

Artikel ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas strategi pembelajaran Teams Games Tournament
(TGT) berbasis musical intelligence terhadap penguasaan kosakata Bahasa Arab siswa. Penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain pre-eksperimen one group pretest-posttest,
dengan subjek 26 siswa kelas V MIS Al-Hikmah Ngares Kidul tahun ajaran 2024/2025 yang
ditentukan melalui teknik sampel jenuh. Data dikumpulkan melalui tes, observasi, dan modul ajar,
lalu dianalisis menggunakan uji normalitas, uji paired sample t-test, dan analisis N-Gain Score. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan penguasaan kosakata, dengan rata-rata nilai
pretest 45,38 meningkat menjadi 80,35 pada posttest, nilai signifikansi 0,000 (<0,05), dan rata-rata
N-Gain sebesar 0,6064 dengan kategori sedang. Dengan demikian, strategi TGT berbasis musical
intelligence terbukti efektif dalam meningkatkan penguasaan kosakata Bahasa Arab siswa sekaligus
menciptakan pembelajaran yang lebih menyenangkan, interaktif, dan memotivasi.
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PENDAHULUAN
Bahasa Arab memiliki kedudukan penting sebagai kunci dalam memahami Al-

Qur’an, Hadis, dan literatur Islam lainnya. Namun demikian, realitas di lapangan
menunjukkan bahwa banyak siswa, khususnya di tingkat sekolah dasar, masih mengalami
kesulitan dalam menguasai kosakata Bahasa Arab. Faktor penyebabnya antara lain
metode pembelajaran yang monoton, keterbatasan media interaktif, serta rendahnya
motivasi belajar siswa. Rachmawati dkk., (2023) menemukan bahwa siswa mengalami
hambatan dalam memahami kosakata karena jarang mendengar bahasa Arab dan kurang
lancar membaca teks Arab. Hal ini diperkuat oleh Pratama dkk., (2019) yang menegaskan
bahwa minimnya inovasi guru dalam pembelajaran menyebabkan proses belajar menjadi
membosankan sehingga hasil belajar tidak optimal.

Kosakata (mufradat) merupakan dasar penting yang harus dikuasai sebelum siswa
dapat melanjutkan pada keterampilan berbahasa yang lebih kompleks, seperti berbicara,
membaca, dan menulis. Menurut Mustofa, (2011), penguasaan kosakata tercermin dari
kemampuan siswa dalam memahami arti, melafalkan, menuliskan, serta
menggunakannya dalam kalimat dengan tepat. Oleh sebab itu, pembelajaran kosakata
membutuhkan strategi yang kreatif, inovatif, dan menyenangkan agar siswa dapat lebih
aktif serta termotivasi.

Salah satu model pembelajaran yang relevan adalah Teams Games Tournament
(TGT). Model ini merupakan bentuk pembelajaran kooperatif yang menggabungkan kerja
sama tim, permainan edukatif, dan kompetisi sehat. TGT terbukti efektif dalam
meningkatkan hasil belajar sekaligus melatih keterampilan sosial siswa. Muflihah dan
Rahmadani, (2022) serta Zulkarnain dkk., (2024) menunjukkan bahwa penerapan TGT
secara signifikan dapat meningkatkan penguasaan kosakata Bahasa Arab siswa pada
jenjang madrasabh.

Agar lebih menarik, TGT dapat dipadukan dengan kecerdasan musikal (musical
intelligence). Melalui media lagu, nyanyian, atau irama, siswa lebih mudah mengingat
kosakata dan merasakan suasana belajar yang menyenangkan. Mardhi dan Bachtiar,
(2024) menegaskan bahwa metode bernyanyi efektif dalam pengajaran Bahasa Arab
karena dapat meningkatkan motivasi sekaligus mempermudah hafalan kosakata. Faridah
dan Fajar, (2022) juga menemukan bahwa pembelajaran melalui lagu mampu
memperkuat daya ingat siswa terhadap mufradat.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini dilaksanakan di MIS Al-Hikmah
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Ngares Kidul yang menghadapi kendala rendahnya penguasaan kosakata Bahasa Arab
siswa. Tujuan penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan penerapan strategi
pembelajaran TGT berbasis musical intelligence dalam pembelajaran kosakata, dan (2)
mengetahui efektivitas penerapan strategi tersebut terhadap peningkatan penguasaan
kosakata Bahasa Arab siswa. Penelitian ini penting dilakukan karena diharapkan dapat
memberikan alternatif strategi pembelajaran yang lebih inovatif bagi guru, serta menjadi
kontribusi ilmiah dalam pengembangan model pembelajaran berbasis kecerdasan

majemuk (multiple intelligences) pada keterampilan berbahasa Arab.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis pre-eksperimen

berbentuk one group pretest-posttest design. Desain ini dipilih karena sesuai dengan
tujuan penelitian, yaitu mengukur efektivitas strategi pembelajaran Teams Games
Tournament (TGT) berbasis musical intelligence terhadap penguasaan kosakata Bahasa
Arab siswa. Subjek penelitian adalah siswa kelas V MIS Al-Hikmah Ngares Kidul tahun
ajaran 2024/2025 dengan jumlah 26 orang, ditentukan dengan teknik sampel jenuh
karena siswa kurang dari 30 orang. Data penelitian dikumpulkan melalui tes, observasi,
dan modul ajar. Tes terdiri atas pretest berupa 10 soal pilihan ganda untuk mengukur
kemampuan awal, dan posttest berupa 10 soal uraian untuk mengetahui peningkatan
setelah perlakuan. Observasi digunakan untuk menilai keterlaksanaan pembelajaran,
sedangkan modul ajar disusun dan divalidasi oleh ahli sebagai perangkat penelitian.
Analisis data dilakukan melalui tiga tahap. Pertama, uji normalitas menggunakan
Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal. Kedua, uji
Paired Sample T-Test untuk mengetahui adanya perbedaan signifikan antara hasil pretest
dan posttest. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis alternatif diterima, yang berarti
terdapat efektivitas strategi pembelajaran. Ketiga, analisis N-Gain Score untuk mengukur
tingkat tingkat efektivitas strategi pembelajaran berdasarkan perbandingan peningkatan
nilai pretest dan posttest. Untuk mengetahui kategori besarnya peningkatan skor N-Gain

dapat di lihat pada tabel 1 berikut ini (Abraham dkk., 1994).

Tabel 1. Intepretasi N-Gain
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No. Nilai N-gain Kategori

1 g20,7 Tinggi
2 0,7>g20,3 Sedang
3 g<0,3 Rendah

HASIL
Pembelajaran diawali dengan pengenalan kosakata Bahasa Arab melalui lagu yang

mudah dihafal oleh siswa, sehingga lebih mudah mengingat. Setelah pemberian materi,
siswa diajak bermain dengan dibagi menjadi 5 kelompok. Permainan ini menggunakan
media kartu soal. Permainan ini terdiri atas dua babak, babak pertama setiap kelompok
akan mendapatan 8 Kkartu soal terdiri atas 4 kartu soal Bahasa Arab dan 4 kartu
terjemahannya dalam babak pertama siswa harus menjodohkan kedua jenis kartu soal
tersebut. Dalam babak kedua setiap kelompok akan mendapatkan 8 kartu soal secara
acak. Dalam permainan ini jika kartu soal yang di dapatkan adalah kosakata bahsa arab
maka siswa harus mencari apa terjemahnya begitupun sebaliknya. Dalam permainan ini
jawaban benar akan diberikan skor 10 sedangkan jawaban salah akan diberikan skor 5.
Siswa yang memperoleh skor tertinggi akan mendapatkan penghargaan berupa makanan.

Penguasaan kosa kata bahasa arab siswa dilatih dengan menggunakan model
pembelajaran Teams Games Tournament  (TGT) berbasis musical intelligence.
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan statistik deskriptif penguasaan konsep peserta

didik yang disajikan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Data Statistik Deskriptif

Pre-Post test N Mean Standar Deviasi
Pre-test 26 45,38 23,363
Post-test 26 80,35 15,229

Berdasarkan data pada tabel 2, diperoleh rata-rata nilai siswa pada pretest sebesar
45,38, sedangkan pada posttest meningkat menjadi 80,35 sehingga terdapat kenaikan
sebesar 34,97. Peningkatan tersebut memperlihatkan adanya perbedaan yang cukup
mencolok dibandingkan nilai awal sebelum perlakuan. Uji normalitas yang dilakukan
dengan metode Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai signifikansi 0,705 (>0,05),
sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Selanjutnya, hasil uji
Paired Samples T-Test menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 (<0,05),
yang berarti terdapat perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest. Hal ini
menunjukkan bahwa perlakuan yang diberikan melalui strategi pembelajaran mampu

meningkatkan hasil belajar kosakata Bahasa Arab siswa. Untuk mengukur tingkat
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efektivitas model Teams Games Tournament (TGT) berbasis Musical Intelligence,
dilakukan analisis N-Gain. Peningkatan nilai siswa dihitung berdasarkan rata-rata skor N-

Gain yang diperoleh, sebagaimana disajikan pada tabel 3 berikut.

Tabel 3. Analisis Nilai N-Gain

N Minimum Maxsimum Mean
Nilai N-Gain 26 0,50 1.00 0,6064
Presentase N-gain 26 50% 100% 60,64%

Dari analisis tersebut didapatakan bahwa nilai N-Gain score adalah 0,6064 sehingga
peningkatan hasil belajar memiliki kategori sedang. Sedangan nilai presentasi N-Gain
diperoleh 60,6426% yang artinya model pembelajaran yang digunakan cukup efektif
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Temuan ini memperlihatkan bahwa siswa lebih
mudah mengingat dan memahami kosakata ketika pembelajaran dilakukan dengan
menggabungkan unsur permainan dan musik. Secara deskriptif, siswa tampak lebih
antusias mengikuti kegiatan belajar, aktif bekerja sama dalam kelompok, serta

menunjukkan semangat kompetitif yang sehat selama permainan berlangsung.

PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan di MIS Al-Hikmah Ngares Kidul dengan jumlah sampel 26

siswa kelas V. Hasil pretest menunjukkan penguasaan kosakata Bahasa Arab masih
rendah, dengan rata-rata nilai 45,38, nilai maksimum 80, dan minimum 0. Setelah itu,
pembelajaran dilaksanakan menggunakan strategi Teams Games Tournament (TGT)
berbasis Musical Intelligence dengan metode pengenalan kosakata melalui lagu,
dilanjutkan permainan kartu soal berkelompok. Setelah perlakuan diberikan, hasil
posttest meningkat secara signifikan dengan rata-rata 80,35, nilai maksimum 100, dan
minimum 54. Uji normalitas menunjukkan data berdistribusi normal, sedangkan uji
Paired Samples T-Test menghasilkan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, yang berarti terdapat
perbedaan signifikan antara nilai pretest dan posttest. Selain itu, nilai N-Gain sebesar
0,6064 dengan kategori sedang memperlihatkan bahwa model pembelajaran cukup
efektif dalam meningkatkan penguasaan kosakata Bahasa Arab siswa.

Peningkatan signifikan yang diperoleh siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor
penting dalam penerapan strategi Teams Games Tournament (TGT) berbasis Musical
Intelligence. Pertama, pengenalan kosakata melalui lagu memudahkan siswa dalam

mengingat dan memahami makna kata karena musik memperkuat daya ingat (Azzahra &
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Setiawan, 2023). Kedua, pembelajaran berbasis permainan kartu soal menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan sekaligus menantang, sehingga siswa termotivasi
untuk lebih aktif (Yuliani dkk., 2024). Ketiga, pembagian siswa ke dalam kelompok dan
adanya penghargaan bagi pemenang menumbuhkan semangat kompetitif yang sehat
serta meningkatkan interaksi sosial (Zulkarnain dkk. 2024). Faktor pendukung lain
adalah peran guru sebagai fasilitator, yang memastikan proses pembelajaran tetap
terarah. Dengan demikian, keberhasilan ini bukan hanya hasil dari penggunaan strategi
Teams Games Tournament (TGT) semata, tetapi juga integrasi aspek musikal, kooperatif,
dan motivasional dalam pembelajaran kosakata.

Pengaruh strategi Teams Games Tournament (TGT) berbasis musical intelligence
mampu mengubah suasana pembelajaran kosakata yang semula monoton menjadi lebih
interaktif, menyenangkan, dan bermakna. Tidak hanya meningkatkan kemampuan
kognitif siswa dalam menguasai kosakata, tetapi juga mengembangkan aspek afektif,
seperti rasa percaya diri, motivasi belajar, dan kerjasama dalam kelompok (Anas &
Muassomah, 2021; Astuti dkk., 2022; Muflihah & Rahmadani, 2022; Zulkarnain dkk.,
2024). Hal ini memperlihatkan bahwa pembelajaran yang dirancang dengan
memanfaatkan musical intelligence dapat memberikan dampak transformatif bagi siswa,
baik dalam meningkatkan hasil akademik maupun dalam membentuk sikap positif
terhadap proses belajar (Musgamy, 2019; R. A. Rachmawati & Husin, 2022; Yudea, 2021).
Strategi ini tidak hanya berperan sebagai metode alternatif, melainkan juga sebagai
sarana untuk memperkaya pengalaman belajar siswa secara menyeluruh.

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu, hasil penelitian ini memperlihatkan
kesesuaian sekaligus kontribusi baru. Penelitian Yudea, (2021) menunjukkan bahwa
kegiatan menyanyi berfungsi sebagai aktivitas yang menyenangkan sekaligus efektif
dalam memperkaya kosakata anak. Demikian pula, penelitian Muflihah dan Rahmadani
(2022) membuktikan bahwa Teams Games Tournament (TGT) dapat meningkatkan
penguasaan kosakata siswa secara bertahap melalui siklus pembelajaran hingga
mencapai tingkat ketuntasan tinggi. Sementara itu, penelitian Zulkarnain dkk., (2024)
menemukan bahwa metode TGT berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kosakata
Bahasa Arab di MTs Nurul Hady, dengan kelas eksperimen menunjukkan hasil lebih baik
dibanding kelas kontrol. Perbedaan penelitian ini dengan studi terdahulu adalah adanya
kombinasi Teams Games Tournament (TGT) dengan musical intelligence, yang

menjadikan pembelajaran lebih menyenangkan sekaligus memperkuat daya ingat siswa
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terhadap kosakata.

Berdasarkan temuan penelitian, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat
diajukan. Bagi guru Bahasa Arab, disarankan untuk menerapkan strategi Teams Games
Tournament (TGT) berbasis musical intelligence secara rutin, karena terbukti efektif
meningkatkan penguasaan kosakata sekaligus membuat siswa lebih aktif dan termotivasi.
Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk menggunakan desain eksperimen dengan
kelompok kontrol dan jumlah sampel yang lebih besar agar hasil lebih kuat secara
empiris. Selain itu, penelitian lanjutan dapat memperluas penerapan strategi ini pada
keterampilan bahasa Arab lain, seperti membaca, menulis, dan berbicara, sehingga
efektivitasnya dapat diuji lebih komprehensif. Dari sisi kebijakan pendidikan, strategi ini
layak dipertimbangkan sebagai inovasi pembelajaran berbasis kecerdasan majemuk

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Arab di berbagai jenjang pendidikan.

PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi Teams

Games Tournament (TGT) berbasis musical intelligence dilakukan melalui pengenalan
kosakata dengan lagu yang mudah diingat, kemudian siswa dibagi menjadi lima kelompok
untuk mengikuti permainan kartu soal dalam dua babak. Permainan ini mendorong siswa
menjodohkan kosakata dengan terjemahannya, dan siswa yang menang diberikan
penghargaan. Proses pembelajaran tersebut menjadikan penguasaan kosakata Bahasa
Arab lebih menyenangkan, interaktif, serta mudah dipahami oleh siswa. Selain itu, hasil
analisis menunjukkan bahwa strategi TGT berbasis musical intelligence cukup efektif
dalam meningkatkan penguasaan kosakata siswa, dengan rata-rata nilai N-Gain sebesar
0,6064 yang berada pada kategori sedang.

Adapun saran dari penelitian ini adalah, pertama, guru Bahasa Arab disarankan
menggunakan strategi TGT berbasis musical intelligence secara rutin karena terbukti
mampu membuat siswa lebih aktif, bersemangat, dan mudah mengingat kosakata. Kedua,
bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk
dikembangkan lebih lanjut pada keterampilan berbahasa Arab lainnya, seperti membaca
atau menulis, serta pada jenjang kelas yang berbeda agar diperoleh temuan yang lebih

luas.
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